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ABSTRAK 

Ferry Fadillah Akbar. 200211020029. Reinforcement dan Problematikanya 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Multisitus pada SD 

di Kabupaten Tapin). Pembimbing I: Dr. M. Ramli, M.Pd dan Pembimbing 

II: Dr. Hj. Norlaila, M.Ag, M.Pd., pada Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata kunci: Reinforcement, Problematika, PAI. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan guru berperan sangat penting agar 

siswa ikut berinteraksi dan aktif dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran 

PAI. Salah satunya dengan melaksanakan penerapan keterampilan memberi 

penguatan (reinforcement). Akan tetapi yang terjadi adalah sebaliknya, siswa 

tidak semudah itu diberikan bimbingan. Selama ini guru juga kurang 

memperhatikan keterampilan reinforcement, lebih sering membentak atau 

mengeluarkan suara keras yang dapat membuat siswa takut, sehingga 

pembelajaran kurang menunjang dan siswa malas mengikuti pembelajaran. Oleh 

sebab itu, kesadaran guru dalam menerapkan keterampilan memberi penguatan 

sangat penting untuk diperhatikan di dalam kelas, untuk membantu siswa dan 

pembelajan lebih optimal lagi. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan reinforcement, problematikanya 

dan respon siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di beberapa 

sekolah. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan kualitatif dan metode deskriptif serta rancangan penelitian berupa 

studi multisitus. Subjek pada penelitian ini adalah guru PAI berjumlah 4 orang 

dan siswa diambil dari sekolah dasar, tiga dari kelas 5 dan satu dari kelas 6 

sebanyak 8 orang tiap sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan dalam analisis data 

digunakan data situs tunggal dan data lintas situs. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa pelaksanaan 

reinforcement dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di beberapa sekolah 

dilaksanakan berdasarkan beberapa bentuk, yaitu 1) Penguatan verbal, 2) 

Penguatan gerakkan badan, 3) Penguatan   mendekati, 4) Penguatan sentuhan, 5) 

Penguatan kegiatan dan 6) Penguatan simbol/benda. Kemudian Problematika 

reinforcement dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di beberapa sekolah 

terjadi berdasarkan beberapa faktor berikut, yaitu problematika yang berasal dari 

1) Guru, 2) Siswa, 3) Kurikulum Sekolah dan 4) Sarana dan prasarana. Kemudian 

respon siswa terhadap reinforcement guru dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam di beberapa sekolah berdasarkan tanggapan siswa, yaitu 1) Meningkatkan 

perhatian siswa, 2) Membangkitkan dan memelihara motivasi siswa, 3) 

Memudahkan siswa belajar, 4) Memunculkan rasa percaya diri pada siswa dan 5) 

Menjaga kelas yang kondusif. 
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ABSTRACT 

Ferry Fadillah Akbar. 200211020029. Reinforcement and its Problems in 

Islamic Education (Multisite Study at Elementary Schools in Tapin 

District). Advisor I; Dr. M. Ramli, M.Pd. and advisor II: Dr. Hj. Norlaila, 

M.Ag, M.Pd. at the Postgraduate Islamic Education Study Program at 

UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

Keywords: Reinforcement, Problem, Islamic education. 

The background of this research is that the teacher has a very important 

role to make students participate in interacting and being active in learning, 

especially in Islamic education. One of them is by implementing reinforcement 

skills. But what happens is the opposite, students are not so easily given guidance. 

So far, teachers also pay less attention to reinforcement skills, some of them more 

often shout or make sounds that can make students afraid, that makes education is 

less supportive and lazy to follow. Therefore, teacher awareness in implementing 

reinforcement skills is very important to pay attention to in the classroom to help 

students and learning more optimally. Based on the background above, this study 

aims to describe the reinforcement, its problems and student responses on Islamic 

education in several schools. 

This study uses field research, with a qualitative approach and descriptive 

method and the research design is a multi-site study. The subjects in this study 

were 4 PAI teachers and students taken from elementary schools, three from 

grade 5 and one from grade 6 as many as 8 people per school. The data collection 

techniques used were interviews, observation, and documentation, while the data 

analysis used individual case and cross case analysis. 

Based on the results of this research is showed that the implementation of 

reinforcement in Islamic education in several schools is carried out based on 

several forms, namely 1) Verbal reinforcement, 2) Strengthening body movements, 

3) Approaching reinforcement, 4) Touch strengthening, 5) Activity strengthening 

and 6) Reinforcement of symbols/objects. Then the problem of reinforcement in 

Islamic education in several schools occurs based on the following factors, 

namely problems originating from 1) teachers, 2) students, 3) school curriculum 

and 4) facilities and infrastructure Then student responses to teacher 

reinforcement in Islamic education in several schools based on student responses, 

namely 1) Increasing student attention, 2) Generating and maintaining student 

motivation, 3) Facilitating student learning, 4) Generating self-confidence in 

students and 5) Maintain a conducive class. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط A  16 : ا 1

 Zh : ظ B  17 : ب 2

 ‘ : ع T  18 : ت 3

 Gh : غ Ts  19 : ث 4

 F : ف J  20 : ج 5

 Q : ق H  21 : ح 6

 K : ك Kh  22 : خ 7

 L : ل D  23 : د 8

 M : م Dz  24 : ذ 9

 N : ن R  25 : ر 10

 W : و Z  26 : ز 11

 H : ه S  27 : س 12

 ‘ : ء Sy  28 : ش 13

 Y : ي Sh  29 : ص 14

    Dh : ض 15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 

Kata sandang: Contoh: ( جَا لالر ِّ ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( نوَاالدِّ يْ  ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  
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Syiddah: Misalnya, kata ( رْ  رَةوالضَّ ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ   ي  ai a dan i 

َ   و  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas ب  

 î i dengan topi di atas ب  

 û u dengan topi di atas ب و 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رةْوالضر ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Kata Aksara 

 Tharîqah ط ر يْ ق ة  1

م يَّة لا  سْ لإ     ام ع ةالْ   2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

الْو ج وْد   حْد ةو   3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

سْت اذ  اْلأ   ذ ه ب     dzahaba al-ustâdzu 

جْر  لأ  ب ت  اث     tsabata al-ajru 

الْع صْر يَّة   ر ك ةالْ    al-harakah al-„ashriyyah 

إ لاَّاالله  لا اإ له  نْ  أ شْه د اأ    asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

م ل ك  لصَّال ح   م وْلا نَ   mawlânâ Malik al-Shâlih 

الل   يؤ ث ر ك م    yu‟tsirukum Allâh 

الْع قْل يَّة   الْم ظ اه ر  al-mazhâhir al-„aqliyyah 

ع لا   سْت طْ الإ     ح بُّا  hub al-istithlâ‟ 

ن ي  و االْم صْن  وْع ةام ن االْ   الْم ادَّة  al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân 

الْع يْ ف   ط ر   tharf al-„ayni 

ة الْم س اه     al-musâhamah 

ط ر يْ قًا   س ل ك    م نْ   man salaka tharîqan 
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